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Abstrak 
Setiap  akhir semester hampir semua perguruan tinggi memberikan kuesioner yang wajib diisi 

oleh mahasiswa. Salah satu parameter yang dievaluasi adalah evaluasi untuk mengukur kinerja dosen.  

Pertanyaan yang harus dijawab mahasiswa diantaranya keaktifan dosen  dalam mengajar, penyampaian 

materi dan lainnya . Hasil kuesioner dilakukan proses pengolahan dan  hasil akhirnya adalah indeks 

prestasi kinerja dosen. Dalam penelitian ini, dilakukan proses data mining pada datasheet hasil kuesioner. 

Model data mining akan dilakukan dengan model clustering. Tujuan dari penelitian adalah membuat model 

Clustering untuk menghasilkan kinerja dosen berdasar pada pengelompokan   dengan  menggunakan 

datasheet hasil kuesioner.  Hasil pengelompokkan   dilakukan dengan melakukan pengujian dengan 

membuat pengelompokan dari 2-4 kelompok.  Metode yang digunakan adalah metode CRISP DM yang 

terdiri dari business understanding, Data understanding, data preparation, model, evaluasi dan develop. 

Proses klastering menggunakan aplikasi Rapid miner. Data hasil kuesioner yang sudah dilakukan disimpan 

dalam bentuk datasheet. Datasheet terdiri dari 118 record dan 12 atribut. Proses pengelompokkan diolah 

dengan menggunakan model clustering dengan menggunakan algoritma K-Mean. Hasil penelitian adalah 

proses pengolahan  pada datasheet   yang  dibuat model klasterisasi dengan nilai centroid (k) mulai dari 

2 sampai 6.  Evaluasi dilakukan dengan menguji performance masing-masing hasil nilai k. Evaluasi dengan 

menggunakan Davies Bouldin dan hasil klasterisasi dengan nilai k=3 merupakan hasil  yang paling kecil 

yaitu -0.737, sehingga klasterisasi dengan K=3 direkomendasikan menjadi suatu model.   

 

Kata kunci: Data mining, Kinerja dosen, Klasterisasi, Davis Bouldin. 

 

 

Abstract 
At the end of each semester, almost all universities provide questionnaires that must be filled out 

by students. One of the parameters evaluated is an evaluation to measure lecturer performance.  Questions 

that must be answered by students include the lecturer's activeness in teaching, delivery of material and 

others. The results of the questionnaire are processed and the final result is the lecturer performance index. 

In this research, the data mining process is carried out on the datasheet of the questionnaire results. The 

data mining model will be carried out with a clustering model. The purpose of the research is to create a 

Clustering model to produce lecturer performance based on clustering using the datasheet of questionnaire 

results.  The clustering results are carried out by testing by making groupings of 2-4 groups.  The method 

used is the CRISP DM method which consists of business understanding, data understanding, data 

preparation, model, evaluation and develop. The clustering process uses the Rapid miner application. The 

data from the questionnaire that has been carried out is stored in the form of a datasheet. The datasheet 

consists of 118 records and 12 attributes. The clustering process is processed using a clustering model 

using the K-Mean algorithm. The result of the research is a processing process on the datasheet that created 

a clustering model with centroid (k) values ranging from 2 to 6. Evaluation is done by testing the 

performance of each k value result. Evaluation using Davies Bouldin and clustering results with a value of 

k = 3 is the smallest result of -0.737, so clustering with K = 3 is recommended to be a model.   
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1. Pendahuluan 

Proses belajar mengajar di perguruan tinggi yang dilaksanakan dalam rentang satu semester, tidak 

hanya menghasilkan proses pembelajaran dan evaluasi kemampuan mahasiswa. Evaluasi tidak hanya 

diberikan pada mahasiswa berupa kelulusan atau ketuntasan dalam suatu mata kuliah. Evaluasi juga 

dilakukan pada dosen yang bertujuan melihat kinerja dosen dalam prose pembelajaran.  Hasil evaluasi 

kinerja dosen ini dapat digunakan sebagai salah satu bentuk penjaminan mutu dalam proses pembelajaran. 

Indikator dalam  mengukur kinerja dosen dalam   proses belajar mengajar. Indikator yang menjadi evaluasi  

dinyatakan dalam bentuk pencapaian standar  pembelajaran. Standar yang disusun  menjadi pedoman 

evaluasi yang dilakukan pada seluruh aktivitas dosen terutama dalam proses belajar mengajar. Evaluasi 

dilakukan  dari perencanaan pada awal semester, pelaksanaan selama proses belajar mengajar dan proses 

monitoring atau evaluasi pada akhir proses belajar mengajar.  

Kuesioner sebagai proses evaluasi kinerja terhadap dosen sudah diterapkan di berbagai perguruan 

tinggi. Proses pengisian kuesioner  dilakukan baik secara online dengan menggunakan google form, 

membuat aplikasi sendiri atau dengan membagikan kuesioner dalam bentuk kertas. Aplikasi berbasis web 

yang digunakan untuk proses pengisian secara online sudah dikembangkan beberapa peneliti, diantaranya 

dilakukan Prayitno   [1], Wahyu [2], Harison  [3].  

Penilaian kinerja terhadap dosen yang dilakukan   mahasiswa menjadi salah satu parameter   dalam 

mengukur tingkat kepuasan pada mahasiswa selama pelaksanaan  proses belajar mengajar. Proses penilaian 

kinerja pada dosen yang dilakukan dengan mengukur kepuasan mahasiswa disajikan dalam bentuk 

kuesioner. Hasil pengukuran tingkat kepuasan dari para mahasiswa akan diolah dan menghasilkan indeks 

prestasi kinerja dosen.  Data yang diolah dari hasil  kuesioner kinerja terhadap dosen dapat digunakan 

sebagai dalam pengambilan kebijakan dan sebagai tolok ulur dalam melakukan penilaian pada dosen. 

Proses evaluasi hasil kuesioner dilakukan dengan berbagai metode. Penelitian yang menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan balance scorecard dilakukan oleh Permana[4], Farhan[5], Putra[6]. Penelitian 

penilaian kinerja dilakukan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dilakukan Basuki[7], 

Suarnatha[8], Wayan [9]. 

Penelitian lain yang berhubungan dengan pengukuran kinerja dosen dilakukan dengan menerapkan 

proses data mining. Data mining merupakan suatu   proses yang melakukan pengumpulan data dari suatu 

datasheet dan melakukan pengolahan dari data. Tujuan dari pengolahan tersebut  untuk mendapatkan suatu 

informasi yang penting dari  data yang diolah. Proses pengumpulan, pengolahan  dan perolehan dari suatu 

informasi  dilakukan menggunakan perangkat lunak dengan menggunakan   perhitungan statistika, 

matematika [10],[11]. 

Model-model yang dapat digunakan pada  data mining diantaranya  model estimasi, klasifikasi, 

klastering dan asosiasi. Model-model ini menggunakan berbagi algoritma. Penelitian kinerja dosen yang 

menggunakan regresi linear yang bertujuan untuk melakukan prediksi hasil penilaian kinerja dosen 

dilakukan Sholeh [12],Gaol [13], Sholeh [14]. Penelitian yang menggunakan model klasifikasi dilakukan  

Anggraini [15]. Model lain yang digunakan dalam proses data mining adalah model klasterisasi. 

Klastering merupakan upaya untuk mengelompokkan data berdasar pada atribut  dengan nilai 

tertentu  atau membuat suatu pengelompokan   yang memiliki kesamaan dalam penelusuran proses 

klasterisasi. Model klasterisasi  berbeda dengan model klasifikasi, model klastering tidak   mempunyai  

atribut yang menjadi   target, sedangkan model klasifikasi harus ditentukan target atau label. Pengklasteran 

sangat berbeda dengan model estimasi, klasifikasi atau asosiasi. Model klasterisasi tidak memerlukan 

atribut yang menjadi target.  

Penelitian yang menggunakan metode klasterisasi diantaranya dilakukan Priyatman [16]. 

Penelitian dilakukan dengan melakukan  pengujian dan analisis program terkait dengan informasi prediksi 

kelulusan mahasiswa. Algoritma yang digunakan adalah K-means. Penelitian klasterisasi dengan data 

mahasiswa yang lain dilakukan Sucipto [17], Walhidayat[18]. 

Aulia [19], melakukan penelitian data mining dengan membuat klasterisasi pola penjualan 

pestisida. Proses klasterisasi dilakukan dengan membuat kelompok hasil penjualan yang dilakukan selama 

musim dengan harga jual pestisida. Hasil dari pengelompokan ini  bertujuan untuk mengetahui jenis 

pestisida yang terjual dalam satu musim. 

Cahyana [20], penelitian yang dilakukan  dengan membuat pengelompokan indikator kesehatan 

dalam data kecamatan,, khususnya  di Kabupaten Blora. Penelitian klastering pada bidang kesehatan yang 

lain dilakukan Ali [21], Saputro [22], Wandana [23]. 

Berdasar pada latar belakang masalah dan tinjauan pustaka, data mining terutama model klastering 

dapat digunakan untuk mengetahui suatu kelompok dari data yang diolah. Data-data  kuesioner yang diisi 

mahasiswa dan  dikumpulkan  tentunya dapat  digunakan sebagai evaluasi kinerja dosen  tentunya diolah 

untuk menghasilkan penilaian terhadap kinerja dosen. Proses pengolahan data dari kuesioner dapat 
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dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan membuat pengelompokan 

hasil kinerja dosen. Pengelompokan dilakukan dengan menggunakan algoritma K-means dan hasil dari 

klastering dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.  

Tujuan dari penelitian clustering kuesioner dosen  untuk memahami pola dan karakteristik yang 

muncul dari jawaban kuesioner yang diberikan oleh dosen. Dengan menggunakan metode clustering, 

penelitian ini bermaksud mengelompokkan dosen ke dalam segmen atau kelompok yang memiliki 

kesamaan dalam pandangan atau respons terhadap berbagai aspek tertentu. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan datasheet yang diolah dari hasil kuesioner yang diisi 

mahasiswa. Hasil kuesioner disimpan dalam basis data dan untuk proses penelitian data yang disimpan 

dalam database dilakukan proses konversi ke dalam bentuk file CSV.  Dalam penelitian metode data mining 

menggunakan  metode CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process for Data Mining). CRISP-DM  

merupakan suatu metodologi data mining  yang terdiri dari    enam tahapan, yaitu business understanding, 

data understanding, data preparation, modeling, evaluation, dan  develop. 

 

2.1. Datasheet 

Datasheet yang digunakan diolah dari hasil kuesioner yang dilakukan secara online di Institut 

Sains & Teknologi AKPRIND Yogyakarta. Hasil dari kuesioner disimpan dalam basis data dan hasil 

pengolahan data ditampilkan di portal.akprind.ac.id. Data yang ditampilkan dalam portal dilakukan proses 

dan hasil proses disimpan dalam bentuk file CSV. Datasheet terdiri  data  118  baris dan   12 atribut.   

  

2.2. Tahapan Penelitian  

Tahapan awal dari langkah penelitian adalah melakukan pemahaman terhadap data, data yang 

tersimpan di datasheet dilakukan proses analisis. Proses analisis diantaranya adalah melakukan proses 

pengecekan attribute yang diperlukan dalam proses klastering, memerikan apakah ada data yang tidak 

lengkap. Langkah-langkan dalam tahapan penelitian  dengan menggunakan metode CRISP DM ada pada 

gambar 1.   

 

 

Gambar 1. Proses tahapan dalam penelitian  dengan metode CRISP DM 

 

2.3. Algoritma dalam Proses Pembuatan Clustering 

Algoritma K-Means adalah salah satu algoritma clustering yang populer dan sederhana. Tahapan-

tahapan umum dari algoritma K-Means [11], [24]: 

a. Inisialisasi Pusat Kelompok (Centroids): 

Pilih secara acak  titik sebagai pusat awal dari kelompok-kelompok. Titik awal  merupakan jumlah 

kelompok yang diinginkan. 

b. Pengelompokan Data: 

Setiap titik data dipasangkan ke kelompok yang memiliki pusat terdekat. Ini dilakukan dengan 

mengukur jarak antara titik dan pusat kelompok menggunakan metrik jarak Euclidean  atau metrik 

jarak lainnya. 

c. Pembaruan Pusat Kelompok: 

Hitung pusat baru (rata-rata) dari setiap kelompok dengan menggunakan data yang telah dipasangkan 

ke kelompok tersebut. 

d. Iterasi: 

Ulangi langkah 2 dan 3 hingga tidak ada perubahan signifikan dalam  kelompok atau hingga jumlah 

iterasi yang ditentukan. 
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e. Evaluasi Konvergensi: 

Evaluasi konvergensi dapat dilakukan dengan memantau perubahan pusat kelompok atau dengan 

memeriksa apakah dipasangkan dalam kelompok tidak berubah dalam beberapa iterasi. 

f. Penghentian: 

Algoritma berhenti ketika kriteria penghentian terpenuhi, seperti mencapai jumlah iterasi maksimum 

atau ketika tidak ada perubahan yang signifikan dalam pemasangan kelompok. 

 

Diketahui datasheet sebagai berikut dan dilakukan proses pengelompokan data 

1. Tentukan datasheet yang akan dibuat kelompok 

          

 

      

3.  Hitung jarak masing-

masing  

data ke titik centroid        

 No Data 1  Data 2 
  

2. Tentukan titik centroid,  

misal 
 No 

Data 
1  

Data 
2 

K1 K2 
      

1 1 3            1 1 3 ?   ?       

2 3 3   M1 1 1   2 3 3 ?   ?       

3 4 3   M2 2 1   3 4 3 ?   ?       

4 5 3            4 5 3 ?   ?       

5 1 2            5 1 2 ?   ?       

6 4 2            6 4 2 ?   ?       

7 1 1            7 1 1 ?   ?       

8 2 1            8 2 1 ?   ?       

                                
4. Hitung jarak antara data 1 dengan MI dan data yang lain dan hitung jarak antara data 2 dengan 

M2 dan data yang lain. 

Untuk menghitung 2 titik menggunakan rumus jarak Euclidean (Euclidean distance).   

- Diberikan dua titik P=(p1,p2,…,pn)P=(p1,p2,…,pn) dan Q=(q1,q2,…,qn)Q=(q1,q2,…,qn

), jarak Euclidean (dd) di antara kedua titik tersebut dihitung dengan rumus: 

𝑑(𝑃, 𝑄) =  √𝑝1 − 𝑞1)2 + (𝑝2 − 𝑞2)2   + ⋯ + (𝑝𝑛 − 𝑞𝑛)2 …………….. (1) 

 

 

      

No 1 :  K1 = √(1 − 1)2 + (3 − 1)2 = 2 

No 1 :  K2 = √(1 − 2)2 + (3 − 1)2 = 

2.236  , dst 

5. Dari hasil pengelompokan 

dengan  membandingkan K1 dan K2.  

Nilai terendah merupakan hasil 

pengelompokkan 

 

 No Data 1  Data 2 K1 K2 
    

No Data 1  Data 2 K1 K2 
Cluster 

A       

1 1 3 2 2.236      1 1 3 2 2.236  1       

2 3 3 2.828  2.236      2 3 3 2.828  2.236  2       

3 4 3 3.605  2.828      3 4 3 3.605  2.828  2       

4 5 3 4.472  3.605      4 5 3 4.472  3.605  2       

5 1 2 1 1.414      5 1 2 1 1.414  1       

6 4 2 3.162 7 2.236      6 4 2 3.162  2.236  2       

7 1 1 0 1     7 1 1 0 1 1       

8 2 1 1 0     8 2 1 1 0 2       
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6. Titik centroid dilakukan penentuan dengan menghitung rata-rata centroid dari masing-masing 

cluster. 

 

 No Data 1  
Data 

2 
K1 K2 Cluster 

  
 No Data 1  

Data 

2 
K1 K2 Cluster B 

  

1 1 3 2 2.236  1   1 1 3 1 2.668  1   

2 3 3 2.828  2.236  
2   2 3 3 2.236  0.848  2   

3 4 3 3.605  2.828  2   3 4 3 3.162  0.7211  2   

4 5 3 4.472  3.605  2   4 5 3 4.123   1.52 2 2   

5 1 2 1 1.414  1   5 1 2 0 2.630  1   

6 4 2 3.162  2.236  2   6 4 2 3 0.56 2 2   

7 1 1 0 1 1   7 1 1 1 2.952 1 1   

8 2 1 1 0 2   8 2 1 1.41 3 2.126   2   

                               

M1 1 2,23 7. Bandingkan hasil cluster A dan cluster B, jika 

sama proses berakhir dan pengelompokan sudah 

didapat 

               Jika belum sama, ulangi langkah 6. 
M2 3.6 2.4 

 

Berdasar pada hasil cluster A dan cluster B, hasil kedua cluster sudah asma sehingga proses 

pengelompokan sudah selesai didapat hasil pengelompokan adalah kelompok 1 :  data 1,5,7 dan kelompok 

2 adalah data 2,3,4,6,8.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Business understanding 

Pada tahapan   Business understanding  ini dilakukan analisis proses klasterisasi dan tujuan dari 

proses klasterisasi yang akan dikembangkan. Tujuan dari proses klasterisasi hasil kuesioner kinerja  ini 

diantaranya adalah untuk membuat pengelompokan kinerja dosen berdasar pada datasheet yang akan 

diolah. 

  

3.2. Data understanding 

Data understanding dilakukan dengan memahami datasheet yang ada. Attribute yang ada 

dilakukan proses analisis sebelum dilakukan klasterisasi. Proses data understanding juga melakukan proses 

identifikasi pada atribut yang ada dalam datasheet. Attribute yang ada tidak semua sesuai dengan kriteria 

dalam proses klasterisasi, sehingga attribute yang tidak  digunakan akan dipilih. Attribute yang dipilih akan 

digunakan dalam proses klasterisasi.   

 

3.3. Data preparing  

 Data preparing diperlukan untuk menentukan agar data yang diolah sudah terhindarkan dari data-

data yang mengandung kesalahan atau data yang tidak diperlukan. Data preparing yang dilakukan 

diantaranya [24]. 

1. Proses memeriksa tipe data 

Proses klasterisasi memerlukan tipe data yang bertipe numerik. Sebelum dilakukan proses pengolahan 

datasheet yang digunakan dilakukan proses pengecekan tipe data yang ada. Hasil pemeriksaan   tipe 

data dari aspek1,aspek2 dan lainnya bertipe polynominal sehingga perlu dilakukan perubahan dari 

polynominal menjadi real atau integer. 

2. Proses memeriksa data kosong 

Datasheet yang digunakan harus terisi data semua dan datasheet harus dilakukan proses pemeriksaan  

dari data kosong.  Proses pemeriksaan data ditemukan di beberapa data masih ada yang kosong   dan 

dilakukan proses seleksi atau filtering dalam proses klastering. Penggunaan operator filter examples, 

digunakan agar data yang tidak sama dengan data tanda tanya/data kosong (?) tidak akan diikutkan 

dalam proses klastering. Gambar 2, penggunaan operator filter examples untuk membatas data kosong.  

Operator filter examples digunakan untuk melakukan penyaringan data yang tidak diikutkan dalam 

proses selanjutnya. Dalam proses ini, data yang kosong tidak akan diproses dalam klasterisasi. 
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Gambar 2. Proses penggunaan filter Examples 

 

3. Proses mengubah tipe data polynominal menjadi numerik 

Proses klasterisasi memerlukan data yang bertipe numerik dan agar attribute kd_dosen dapat diolah 

dalam proses klasterisasi, attribute kd_dosen dilakukan perubahan menjadi bertipe numerik. 

Perubahan ini dilakukan dengan membuat kode baru dan bersifat unik. Gambar 3, penggunaan operator 

nominal to numerical untuk attribute kd_dosen. 

 

Gambar 3.  Penggunaan operator nominal to numerical 

 

3.4. Pembuatan Modeling  

 Data yang sudah dibersihkan dan tidak mengandung data yang kosong selanjutkan akan diolah 

dan dibuat suatu model. Proses pembuatan model menggunakan K-Means dan nilai centroid (k) akan diuji 

dari nilai k=2,k=3,k=4,k=5 dan k=6. Gambar 4, proses pembuatan model dengan menggunakan operator 

Clustering.  

 

 

Gambar 4. Proses pembuatan model dengan K-means dengan Nilai k=2,3,4,5,6 
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 Hasil dari proses pada Gambar 4, menghasilkan pengelompokan atau klasterisasi. Hasil 

klasterisasi untuk nilai k=2,k=3,k=4,k=5 dan k=6 disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah kluster untuk masing-masing nilai K 

Jumlah 

Centroid (K) 

Jumlah Cluster 

0  

Jumlah 

Cluster 1 

Jumlah 

Cluster 2 

Jumlah Cluster 

3 

Jumlah Cluster 

4 

Jumlah Cluster 

5 

2 71 47     

3 48 62 8    

4 37 29 8 44   

5 28 26 36 8 20  

6 30 11  20 4 20 33 

 

Hasil klasterisasi  pada gambar 4, dapat menampilkan data-data yang masuk dalam masing-masing 

kluster. Gambar 5, contoh data yang masuk dalam kluster 0 dengan nilai centroid 6.   

 

 

Gambar 5. Contoh data hasil klasterisasi dengan nilai centroid 6 

 

Hasil pada gambar 5, data yang masuk dalam kluster 0 diantara kode dosen 0,1,2,3,4 sedangkan 

kode dosen 5 masuk dalam kluster 5. Keterkaitan antar attribute dapat disajikan dalam bentuk grafik 3D. 

Gambar 6, merupakan visualisasi antara attribute   kode dosen dengan hasil klasterisasi dengan nilai 

centroid 6. 

 

 

Gambar 6. Contoh data dalam bentuk grafik  hasil proses klasterisasi 

 

3.5. Evaluasi model  

Model yang sudah selesai dibangun, dilakukan proses evaluasi. Proses evaluasi dilakukan untuk 

melihat performance dari model yang dibuat. Proses evaluasi pengujian dilakukan dengan melihat masing-
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masing nilai centroid kluster (K) [25], [26]. Pada penelitian ini, proses evaluasi untuk mengukur kluster 

yang dipilih menggunakan Davies Bouldin Index.   Pengukuran dengan menggunakan   Davies Bouldin 

Index semakin kecil nilai yang diperoleh pada proses evaluasi, maka  semakin baik hasil evaluasi terhadap 

cluster   dan  jika hasil evaluasi dengan Davies Bouldin Index menghasilkan nilai yang  tinggi maka evaluasi   

semakin jelek [27].  Gambar 7, proses pengujian dengan melihat performance dan gambar 8, hasil  

pengukuran Davies Bouldin pada nilai K=6. 

 

  

Gambar 7.  Proses pengujian dengan melihat performance 
 

 

Gambar 8. Hasil  Davies Bouldin Index dengan nilai K=6 

 

Hasil evaluasi kluster menggunakan Davies Bouldin Index dengan nilai K=6,  menghasilkan nilai 

-0.795. Hasil perhitungan Davies Bouldin Index dengan absolut dari nilai K=2, K=3, K=4, K5 dan K=6 

disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2.  Hasil Perbandingan dengan K=2, K=3, K=4, K5 dan K=6   

No  Nilai  K  Davies Bouldin 

1  2 0.784 

2  3  0737 

3  4  0.964 

4  5  0.742 

5  6  0.795 

 

Berdasar pada data yang ada pada tabel 2,   hasil uji dengan K=2, K=3, K=4, K=5 dan K=6 

diperoleh hasil klastering dengan algoritma K Mean paling baik adalah yang paling kecil yaitu pada  K=3. 

Dengan demikian model yang direkomendasikan adalah K=3 yang menghasilkan 3 klaster. Gambar 9, 

visualisasi hasil klastering dengan centroid (k) =3.    
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Gambar 9. Visualisasi hasil cluster dengan attribute aspek1 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian clustering kuesioner dosen bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pola dan karakteristik dosen berdasarkan jawaban kuesioner. Pengelompokkan  

menggunakan model clustering dengan ,algoritma  K-Means  Hasil pengelompokan diuji mulai dari K=2 

sampai K=6. Hasil  penelitian merekomendasikan hasil pengelompokkan yang terbaik adalah dengan 

dengan banyak kluster atau nilai centroid (k) = 3. Hal ini berdasar pada proses evaluasi dengan 

menggunakan Davies Bouldin Index dan dengan nilai K=2,K=3,K=4,K=5 dan K=6 menghasilkan nilai 

yang paling kecil adalah K=3 yaitu  -0.737. Sebaran pengelompokkan adalah kluster 0 sebanyak 48, kluster 

1 sebanyak 62 dan kluster 2 sebanyak 8.   
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